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Abstrak
Article history Penyakit ginjal kronis (PGK) saat ini menjadi masalah kesehatan masyarakat
Received date: 20 Mei 2024 Indonesia dan dunia karena prevalensi dan kejadian gagal ginjal terus meningkat dari
Revised date: 3 Juni 2024 tahun ke tahun, prognosis yang buruk dan menghabiskan biaya yang tinggi. Penelitian
Accepted date: 19 Juni 2024 ini bertujuan untuk melihat hubungan literasi kesehatan dengan self care management

pada pasien PGK yang menjalani hemodialisis. Jenis penelitian ini menggunakan
pendekatan kuntitatif menggunakan desain cross sectional. Pengambilan sampel

*Corresponding author: dengan consecutive sampling dan diperoleh 121 responden pasien penyakit ginjal
Ferlan Ansye Pondaag, kronik yang menjalani hemodialisis di RSUP Prof R.D. Kandou pada bulan Juli-
Universitas Sam Ratulangi, Agustus 2023. Pengumpulan data menggunakan kuesioner adaptasi dari European
Manado, Indonesia Health Literacy Survey dan Chronic Kidney Disease Self Care Scale serta analisis
ferlanpondaag@unsrat.ac.id data Spearman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 59,5% responden memiliki

tingkat literasi kesehatan memadai, dan 53,72% responden memiliki self managemen
tinggi. Ada hubungan antara literasi kesehatan dengan self care management pasien
penyakit ginjal kronik yang menjalani hemodialisis (p=0,000). Pemberian edukasi
terkait manajemen perawatan diri pasien oleh perawat perlu mengenal tingkat literasi
kesehatan pasien sehingga pasien dapat memahami informasi yang disampaikan
serta dapat mengambil keputusan yang tepat terkait perawatan kesehatan.

Kata Kunci: Literasi Kesehatan, self care management, penyakit ginjal kronik
Abstract

Chronic kidney disease (CKD) is currently a significant public health issue in Indonesia
and worldwide due to the increasing prevalence and incidence of kidney failure each
year, poor prognosis, and high costs. This study examines the relationship between
health literacy and self-care management in CKD hemodialysis patients. This research
employs a quantitative approach with a cross-sectional design. Sampling was done
using consecutive sampling, resulting in 121 respondents who were CKD patients
undergoing hemodialysis at RSUP Prof R.D. Kandou during July-August 2023. Data
collection utilized questionnaires adapted from the European Health Literacy Survey
and the Chronic Kidney Disease Self-Care Scale, with data analysis performed using
the Spearman test. The results showed 59.5% of respondents had adequate health
literacy levels, and 53.72% had high self-care management. A relationship exists
between health literacy and self-care management in CKD hemodialysis patients
(p=0.000). Nurses need to recognize patients' health literacy levels when providing
education related to self-care management so that patients can understand the
information provided and make appropriate decisions regarding their healthcare.

Keywords: Health literacy, self care management, chronic kidney disease

PENDAHULUAN

Penyakit ginjal kronis (PGK) merupakan penyakit yang bersifat kronis dan tidak dapat disembuhkan serta
memiliki resiko komplikasi terhadap penyakit kardiovaskular, kematian dan kualitas hidup yang buruk dan
menghabiskan biaya yang tinggi. Prevalensi PGK secara global pada tahun 2017 diperkirakan mencapai 697,5 juta
dan sebanyak 1,2 juta meninggal dunia (Kemenkes RI, 2017). Hal ini berkaitan dengan meningkatnya jumlah lanjut
usia dan bertambahnya penderita penyakit diabetes melitus dan hipertensi. Kematian akibat penyakit ginjal kronik
terjadi peningkatan dari tahun ketahun. Mengingat prevalensinya yang tinggi PGK akan meningkatkan biaya yang
sangat besar pada sistem kesehatan global. Oleh karena itu, untuk membantu mengurangi resiko komplikasi dan
meningkatkan kualitas hidup pasien, sangat penting untuk menjelaskan variabel klinis potensial yang berdampak
pada partisipasi pasien dalam perawatan PGK (Yu et al., 2021).

Salah satu faktor yang perlu diperhatikan pada penderita PGK adalah manajemen perawatan diri. Pasien
PGK memiliki masalah yang kompleks dan membutuhkan manajemen diri yang baik. Manajemen perawatan diri
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pasien PGK dapat membantu meningkatkan kualitas hidup penderita PGK terutama yang menjalani hemodialisis.
Beberapa hal yang termasuk dalam manajemen diri pasien adalah kepatuhan pengobatan, kontrol diet, aktivitas
dan latihan, kebiasaan merokok dan pemeriksaan tekanan darah (Hee et al., 2022). Dalam mengoptimalkan
manajemen diri, pasien harus memiliki tingkat literasi kesehatan yang memadai, yang berarti pasien memiliki
kemampuan untuk memperoleh, memproses, dan memahami informasi dan layanan kesehatan dasar yang
diperlukan untuk membuat keputusan terkait kesehatannya dengan tepat (Chu-Ko et al., 2021).

Literasi kesehatan yang rendah cenderung meningkatkan kunjungan ke unit gawat darurat, rawat inap, dan
mortalitas pada pasien (Taylor et al., 2018) Pemahaman yang buruk tentang perjalanan penyakit dapat
mempengaruhi keterlibatan pasien dalam manajemen penyakit ketika membuat keputusan yang berhubungan
dengan pengelolaan penyakit pasien. Lain halnya dengan pasien dengan literasi kesehatan yang memadai terbukti
memiliki pengetahuan tentang penyakit dan manajemen perawatan diri yang lebih baik. Manajemen perawatan diri
yang baik dapat membantu menurunkan beban biaya perawatan, meningkatkan kualitas hidup dan menurunkan
angka rawat inap pasien (Schrauben et al., 2020).

Kualitas hidup pasien PGK yang menjalani hemodialisis harus diperhatikan mengingat dampak dari penyakit
ginjal kronik dan ketergantungan pada terapi dialisis dapat mempengaruhi seluruh aspek kehidupan pasien baik
secara fisik, psikologi, sosial dan lingkungan. Oleh sebab itu, penilaian keberhasilan hemodialisis tidak bisa diukur
hanya terbatas pada hasil pemeriksaan laboratorium, peningkatan berat badan selama proses dialisis tetapi juga
kualitas hidup pasien (Mailani, 2017). Edukasi tentang manajemen perawatan diri pada pasien PGK dapat
meningkatkan kualitas hidup pasien dengan penyakit ginjal kronis (Prastiwi et al., 2022). Korelasi antara literasi
kesehatan dan manajemen perawatan diri pada pasien PGK sampai saat ini belum dieksplorasi dengan baik.
Penelitian ini bertujuan untuk melihat hubungan antara literasi kesehatan dengan manajemen perawatan diri (self
care management) pada pasien PGK yang menjalani hemodialiasis di RSUP Prof. R.D. Kandou Manado.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan desain cross sectional di RSUP Prof.
Dr. R.D. Kandou. Pengambilan sampel dengan metode consecutive sampling dengan jumlah responden sebanyak
121 orang. Penelitian ini menetapkan kriteria yaitu penderita PGK yang berusia >18 tahun yang menjalani
hemodialisis dan memiliki tanda-tanda vital yang stabil. Pasien dengan gangguan mental, gangguan penglihatan,
pendengaran dan masalah komunikasi tidak diikutsertakan dalam penelitian ini. Pengumpulan data dalam
peneltian ini adalah menggunakan lembar kuisioner yang terdiri dari kuisioner data demografi (umur, jenis kelamin,
status perkawinan pendidikan, lama menderita PGK, penyakit penyerta dan lama hemodialisa), kuesioner literasi
kesehatan dan kuesioner self care management.

Kuesioner literasi kesehatan diadaptasi dari European Health Literacy Survey (HLS-EU16) yang
dikembangkan oleh Lorini et al. (2017) yang terdiri dari enam belas item pertanyaan untuk mengukur pemahaman.
pencarian informasi, pengambilan keputusan/pemikiran kritis, evaluasi, tanggung jawab, kepercayaan diri dan
keterampilan navigasi dengan kategori memadai (0-8), bermasalah (9-12) dan tidak memadai (13-16). Kuesioner
self care management yang diadaptasi dari Hee et al. (2022) yaitu kuesioner Chronic Kidney Disease Self-Care
Scale (CKDSC) terdiri dari 15 pertanyaan dengan 5 identifikasi faktor yaitu kepatuhan pengobatan, kontrol diet,
latihan, kebiasaan merokok dan pemeriksaan tekanan darah dengan kategori rendah (32-64), moderat (65-96) dan
tinggi (97-128). Kuesioner ini sudah melalui tahap uji validitas dan reliabilitas.

Pengumpulan data dilakukan pada saat responden melakukan hemodialisis dengan kontrak waktu bersama.
Pengambilan data dilakukan setelah responden menyatakan kesediaan yang ditunjukkan dengan tanda tangan
pada lembar informed consent. Uji yang digunakan untuk melakukan analisis data menggunakan uji spearman.
Penelitian ini telah melewati tahap uji kelaikan etik di RSUP Prof. Dr. R.D. Kandou Manado dengan nomor surat
etik 108/EC/KEPK-KANDOU/VII/2023.

HASIL

Tabel 1 menunjukkan sebagian besar responden berusia antara 50-60 sebanyak 52 responden (43%)
dengan jenis kelamin terbanyak adalah laki-laki sebanyak 67 responden (55,4%). Berdasarkan status pernikahan,
sebagian besar menikah yaitu sebanyak 111 responden (91,7%) dengan tingkat pendidikan terbanyak yaitu
lulusan sekolah menengah atas yaitu 57 responden (47,1). Lama menderita PGK sebagian besar berada di >2-5
tahun yaitu sebanyak 60 responden (49,6%) dengan lama melakukan hemodialisa sebagian besar kurang dari 2
tahun yaitu sebanyak 74 responden (61,2%). Sebagian besar responden memiliki penyakit penyerta hipertensi
yaitu 67 responden (55,4%).

Tabel 2 menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki tingkat literasi kesehatan memadai dengan
jumlah 72 responden (59,5%) dan self care management yang tinggi yaitu sebanyanya 65 responden (53%). Tabel
3 menunjukkan hasil uji spearman dengan nilai p= 0,000 yang berarti ada hubungan antara literasi kesehatan
dengan self care management. Nilai korelasi antar kedua variabel sebesar 0,408 yang berarti memiliki hubungan
cukup kuat dengan arah hubungan positif dimana semakin tinggi tingkat literasi kesehatan maka akan semakin
baik self care management.
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Tabel 1. Karakteristik responden

Karakteristik responden n %
1. Umur
<40 11 9,1
40-50 25 20,7
50-60 52 43
>60 33 27
2. Jenis kelamin
Laki-laki 67 55,4
Perempuan 54 44,6
3. Status perkawinan
Belum menikah 3 2,5
Menikah 111 91,7
Janda/duda 7 5,8
4. Pendidikan
Sekolah dasar 8 6,6
Sekolah menengah pertama 17 14
Sekolah menengah atas 57 47,1
Perguruan tinggi 39 32,2
5. Lama menderita PGK (tahun)
<2 56 46,3
>2-5 60 49,6
>5 5 4,1
6. Penyakit penyerta
Hipertensi 67 55,4
Diabetes melitus 13 10,7
Hipertensi dan diabetes melitus 30 24,8
Asam urat 11 9,1
7. Lama hemodialisa (tahun)
<2 74 61,2
>2-5 44 36,4
>5 3 2,5
Total 121 100

Tabel 2. Tingkat literasi kesehatan dan self care management

No. Variabel n %
1. Literasi kesehatan 72 59,50
Memadai 29 23,97
Bermasalah 20 16,53

Tidak memadai
2. Self care management

Tinggi 65 53,72
Moderat 54 44,63
Rendah 2 1,65
Total 121 100

Tabel 3. Huhungan literasi kesehatan dengan self care management

Self Care Management

Literasi kesehatan Tinggi Moderat Rendah Total
n % n % n % n %
Memadai 50 4132 21 1737 1 0,82 72 59,51
Bermasalah 12 9,92 17 1405 O 0 29 23,97
Tidak memadai 3 2,48 16 13,22 1 0,82 20 16,52

Spearman p = 0,000
Nilai korelasi= 0,408

PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini melibatkan 121 responden menunjukkan bahwa tingkat literasi kesehatan pasien penyakit
ginjal kronik yang menjalani hemodialisis secara umum sudah memadai. Hal ini berarti rata-rata responden telah
memiliki pengetahuan, motivasi dan kemampuan untuk mengakses, menilai, memahami dan menerapkan
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informasi kesehatan serta membuat penilaian dan pengambilan keputusan dalam mengelola penyakit. Literasi
kesehatan yang baik dapat membantu pasien dalam mengelola penyakit dan pengambilan keputusan untuk setiap
bentuk perawatan yang dibutuhkan oleh pasien (Sgrensen et al., 2013).

Tingkat literasi kesehatan individu berhubungan dengan usia, jenis kelamin tingkat pendidikan, pekerjaan,
dukungan sosial (Sharifirad et al., 2014). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden
berada pada usia 40-60 tahun. Semakin tua usia seseorang maka tingkat literasi kesehatan bisa semakin rendah.
Lai et al., (2021) mengemukakan pendapat bahwa usia lanjut dapat dikaitkan dengan pendidikan yang rendah,
fungsi kognitif yang memburuk, frekuensi membaca yang rendah, serta gangguan memori dan daya ingat. Faktor
lain yang mempengaruhi literasi kesehatan adalah tingkat pendidikan. Sebagian besar responden dalam penelitian
ini memiliki tingkat pendidikan sekolah menengah atas dan perguruan tinggi. Seseorang dengan pendidikan yang
cukup akan lebih mudah memahami informasi dan lebih mudah juga mendapatkan akses informasi termasuk
dalam informasi kesehatan. Selain itu pendidikan seseorang dapat dihubungkan dengan kemampuan
memanfaatkan teknologi yang ada sehingga lebih mudah mengakses data dan informasi yang berhubungan
dengan kesehatannya. Tingkat pendidikan dapat juga dikaitkan dengan penggunaan layanan kesehatan dimana
seseorang dengan pendidikan yang rendah memiliki kemampuan yang rendah dalam melaporkan status
kesehatannya dimana keadaan ini dapat diperhitungkan untuk mengendalikan morbiditas (Jansen et al., 2018).

Pasien PGK harus memiliki kemampuan untuk mengelola atau menajemen diri yang baik untuk perawatan
kesehatannya. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki self care management
yang tinggi. Pasien dengan PGK sering cenderung berbeda dengan penyakit kronis lain karena sering didiagnosis
dengan berbagai penyakit kronis termasuk penyakit diabetes dan hipertensi sehingga perawatan diri dapat menjadi
lebih rumit. Sebagian besar responden dalam penelitian ini memiliki penyakit penyerta hipertensi dan diabetes
melitus bahkan ada yang memiliki riwayat keduanya yaitu hipertensi dan diabetes. Selain kepatuhan pengobatan,
perawatan diri pasien PGK juga harus dipatuhi seperti pengaturan diet, olahraga, pemantauan tekanan darah (Gil
& Sung, 2018). Peran perawat dalam membantu pasien sangat penting untuk memastikan pasien dapat mengelola
penyakit dengan optimal. Hal ini sejalan dengan penelitian Efiskha et al (2023) yang mengemukankan bahwa
peran perawat yang tidak maksimal dalam memberikan edukasi dapat menghambat tersampaikannya informasi
serta materi kepada pasien.

Kemampuan perawatan diri pasien PGK dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti usia, jenis kelamin,
orientasi sosial budaya, kondisi kesehatan, tahap perkembangan, pola hidup, sistem dalam keluarga, lingkungan
dan sumber daya yang tersedia (Nurcahyati & Karim, 2016). Usia responden dalam penelitian ini hampir semua
telah berada pada usia dewasa sehingga pada umumnya masih memiliki kemampuan untuk mengelola penyakit
dengan baik. Semakin bertambahnya usia, tingkat perawatan diri semakin rendah yang disebabkan oleh
keterbatasan fisik, masalah kesehatan mental dan tingkat kecacatan juga semakin meningkat pada usia lanjut
(Noohi et al., 2022). Lama menderita penyakit juga merupakan salah satu faktor yang dapat dihubungkan dengan
pengalaman individu dalam mengelola penyakit. Sebagian besar responden dalam penelitian ini menderita
penyakit ginjal kronik selama 2 sampai 5 tahun begitu juga dengan lama menjalani hemodialisis sebagian besar
sudah menjalani selama 1 sampai 5 tahun. Lai et al (2021) melaporkan bahwa pasien yang memiliki durasi
penyakit yang lebih lama memiliki aktifitas manajemen diri yang lebih baik. Dengan demikian untuk mengelola
penyakit kronis, penderita akan cenderung mencari dan mendapatkan informasi yang tepat tentang penyakitnya
sehingga mampu membuat keputusan yang tepat tentang perawatannya.

Hasil penelitian ini menemukan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara literasi kesehatan dengan
self care management pada penderita PGK yang menjalani hemodialisis. Pasien dengan literasi kesehatan yang
cukup atau sangat baik menunjukkan perilaku perawatan diri yang baik terutama yang berkaitan dengan diet,
olahraga dan pemantauan tekanan darah di rumah. Dengan memahami status literasi kesehatan, petugas
kesehatan dapat mengidentifikasi pasien PGK yang memiliki resiko perilaku perawatan diri yang rendah sehingga
kemudian dapat menyesuaikan dengan strategi terapeutik untuk meningkatkan literasi kesehatan pasien yang
selanjutnya akan meningkatkan perilaku perawatan diri dan hasil klinis (Yu et al., 2021).

IMPLIKASI DAN KETERBATASAN

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dimaanfaatkan dalam ilmu pengetahuan dan teknologi pada
pelayanan kesehatan sebagai sumber data khususnya bagi petugas kesehatan dan penyedia pelayanan
kesehatan untuk melihat bagaimana pengalaman perawat dalam memberikan pendidikan self care management
pada pasien penyakit ginjal kronik untuk meningkatkan kemandirian pasien mengelola penyakitnya. Keterbatasan
dalam penelitian ini adalah tidak melakukan validasi dengan wawancara kepada responden, sehingga peneliti
hanya melihat dan menganalisa hasil penelitian melalui kuesioner yang dibagikan kepada responden.

KESIMPULAN

Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah tingkat literasi kesehatan pada responden sebagian besar berada
pada kategori memadai. Untuk self care management responden secara umum berada pada kategori tinggi serta
terdapat hubungan antara literasi kesehatan dan self care management pada pasien penyakit ginjal kronik yang
menjalani hemodialisis. Rekomendasi dari hasil penelitian ini untuk penelitian selanjutnya untuk melihat juga
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bagaimana dukungan sosial dan kemampuan perawat dalam memberikan edukasi sehingga self care
management pasien dapat diamati secara objektif.
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